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ABSTRAK 

Semakin meningkatnya populasi, Rumah menjadi kebutuhan  primer bagi manusia. 

Prediksi harga rumah menjadi aspek penting dalam industri properti, karena harga rumah 

terus mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara faktor-faktor 

tersebut adalah seperti lokasi, luas tanah, luas bangunan, serta jumlah kamar. Dalam 

pengaruh faktor tersebut, masyarakat memerlukan sistem prediksi harga rumah sesuai 

dengan kebutuhan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis 

perbandingan dari hasil prediksi harga rumah dengan algoritma Machine Learning yaitu K-

Nearest Neighbor (KNN) dan Random Forest. Pengujian dilakukan dengan menentukan 

nilai k pada metode KNN dan n-estimators (nilai pohon) pada metode Random Forest. 

Evaluasi dilihat dari nilai Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan 

R-Squared score (𝑅2) terkecil dari setiap pengujian metode. Hasil dari penelitian ini 

Random Forest memiliki hasil akurasi terbaik dengan nilai MAE 54,80, MSE 7004,70, dan  

𝑅2 0,55 sedangkan KNN memiliki nilai MAE 87,64 , MSE 13314,95 dan 𝑅2 0,14. Hasil 

tersebut didapat dari pengujian dataset 2020 baris dan 9 kolom fitur. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem prediksi harga 

rumah di masa depan. 

Kata-kata kunci: prediksi; Machine Learning; K-Nearest Neighbor; Random Forest;    

perbandingan. 

 

ABSTRACT 

As the population increases, houses become a primary need for humans. House price 

prediction is an important aspect in the property industry, because house prices continue 

to change which is influenced by various factors. Among these factors are such as location, 

land area, building area, and number of rooms. In the influence of these factors, people 

need a house price prediction system according to their needs. The purpose of this study is 

to conduct a comparative analysis of the results of house price predictions with Machine 

Learning algorithms, namely K-Nearest Neighbor (KNN) and Random Forest. Testing is 

carried out by determining the value of k in the KNN method and n-estimators (tree values) 

in the Random Forest method. Evaluation is seen from the smallest Mean Absolute Error 

(MAE), Mean Squared Error (MSE), and R-Squared score (𝑅2) from each method test. The 

results of this study Random Forest has the best accuracy results with MAE values of 54.80, 

MSE 7004.70, and 𝑅2 0.55 while KNN has MAE values of 87.64, MSE 13314.95 and 𝑅2 
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0.14. These results were obtained from testing the 2020 row dataset and 9 feature columns. 

The results of this study are expected to contribute to the development of a house price 

prediction system in the future.  

Keywords: prediction; Machine Learning; K-Nearest Neighbor; Random Forest; 

comparison.  

 

PENDAHULUAN 

Rumah merupakan kebutuhan primer bagi manusia, selain sandang dan pangan 

(Rahayuningtyas, Rahayu and Azhar, 2021). Selain berfungsi sebagai tempat tinggal, 

rumah juga sering dijadikan sebagai alat investasi karena nilainya yang cenderung 

meningkat dari waktu ke waktu (Saiful, 2021). Berdasarkan Maslow’s Hierarchy of Needs, 

rumah masuk dalam kategori kebutuhan fisiologis atau kebutuhan dasar manusia 

(Rahayuningtyas, Rahayu and Azhar, 2021). Dalam konteks pertumbuhan populasi yang 

meningkat, prediksi harga rumah menjadi penting tidak hanya bagi pembeli rumah pertama 

tetapi juga bagi investor properti yang memerlukan informasi yang akurat mengenai 

perkiraan harga rumah di masa depan (Fitri, 2023).  

Harga rumah dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk lokasi, luas tanah dan 

bangunan, akses ke fasilitas umum, serta kondisi ekonomi global dan lokal (Ariyani et al., 

2022). Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa harga rumah memiliki karakteristik dinamis 

dan kompleks, membuatnya menantang untuk diprediksi dengan akurasi tinggi (Saiful, 

2021). Dalam menghadapi tantangan ini, metode pembelajaran mesin (machine learning) 

telah berkembang sebagai solusi yang mampu meningkatkan akurasi dalam memprediksi 

harga rumah. 
 Machine learning adalah sistem pembelajaran yang berbasis komputasi dan 

mengolah data sebagai input. Metode ini digunakan untuk mempermudah proses klasifikasi 

dan identifikasi (Dewi, 2023).  Dalam penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) dan Random Forest Tree dimana dua algoritma tersebut merupakan salah 

satu metode dalam machine laerning.  
Metode K-Nearest Neighbor adalah teknik yang mengklasifikasikan data baru 

dengan mengelompokkan data tersebut bersama data lama berdasarkan jarak terdekat 

dengan data baru tersebut (Ghani Muttaqin, Auliasari and Santi Wahyuni, 2020). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa KNN dapat memberikan hasil yang cukup baik dalam 

memprediksi. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Sudriyanto, Syahro and Fitriani, 

2023) yang berjudul Perbandingan Performa Model Machine Learning Support Vector 

Machine, Neural Network, Dan K-Nearest Neighbor Dalam Prediksi Harga Saham, 

menunjukkan hasil  model prediksi K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki nilai RMSE 

paling rendah, yaitu 0,037. Hal tersebut menunjukkan bahwa model K-Nearest Neighbor 

(KNN) memiliki nilai akurasi tertinggi dalam dalam memprediksi harga saham. Penelitian 

lain dengan menggunakan rasio yang sama dalam proses klasifikasi tingkat udara, 

algoritma K-Nearest Neighbor mendapatkan nilai akurasi 94.44% sedangkan algoritma 

Naive Bayes mendapatkan nilai akurasi 86.11% (Budianita et al., 2024).  
Random Forest adalah sebuah metode yang menggabungkan sejumlah pohon 

keputusan (decision tree) untuk membentuk suatu kumpulan pohon acak yang digunakan 

dalam proses klasifikasi atau prediksi data (Suliztia, 2020). Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa Random forest dapat memberikan hasil yang cukup baik dalam 

memprediksi. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Surya Negara et al., 2023) 

menunjukkan bahwa model Random forest menghasilkan nilai akurasi sebesar 96,38% 

dibandingkan dengan model yang lain dalam memprediksi harga mobil bekas.  
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan antara metode KNN 

dan Random Forest dalam memprediksi harga rumah, dengan fokus pada akurasi dan 

performa prediksi dari masing-masing algoritma. Dengan melakukan perbandingan ini, 

diharapkan dapat ditemukan metode yang lebih tepat dan efektif dalam memodelkan 

prediksi harga rumah, sehingga bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengembangan sistem rekomendasi harga properti di masa mendatang. 
  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Cross Industry Standard Process for Data 

Mining (CRISP-DM) yang terdiri dari pengumpulan data, pra-pemrosesan data, penerapan 

algoritma, dan pengujian model seperti ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan penelitian  

 

1. Pengumpulan Data 

Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan pengumpulan dataset harga 

rumah beserta dengan fitur-fiturnya. Penelitian ini menggunakan dataset yang diambil dari 

situs kaggle berupa harga rumah di wilayah Yogyakarta. Dataset ini terdiri dari 2024 data 

harga rumah dengan 9 fitur yaitu alamat lokasi, deskripsi rumah, jumlah kamar tidur, 

jumlah kamar mandi, carport, link website, luas tanah, luas bangunan , dan harga rumah. 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari dataset yang sesuai di situs Kaggle, 

kemudian mengunduhnya dalam format CSV (Comma-Separated Values). Setelah data 

berhasil diunduh, langkah pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan kelengkapan data 

dengan melihat jumlah entri dan kolom yang tersedia. Data yang tidak memiliki nilai 

lengkap, seperti harga rumah yang kosong atau informasi fitur yang hilang, akan 

dibersihkan dengan menghapus atau mengisi nilai yang hilang menggunakan metode 

tertentu, seperti imputasi rata-rata (mean imputation) atau median. 

2. Pra Pemrosesan Data 
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Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dataset agar dapat digunakan 

secara optimal dalam proses pelatihan model prediksi harga rumah. Langkah-langkah 

utama dalam pra-pemrosesan data meliputi pembersihan data, penanganan nilai yang 

hilang, normalisasi fitur, serta transformasi data jika diperlukan. 

 

3. Penerapan Algoritma 

Setelah melewati tahap pra-pemrosesan, langkah berikutnya adalah penerapan 

algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dan Random Forest untuk memprediksi harga 

rumah berdasarkan fitur yang tersedia. Kedua algoritma ini dipilih karena memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam memodelkan hubungan antara fitur rumah dan harga, 

sehingga memungkinkan analisis perbandingan yang mendalam terkait keakuratan dan 

efisiensi masing-masing metode. Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) bekerja dengan 

membandingkan setiap data baru dengan sejumlah k data terdekat (neighbors) dalam data 

pelatihan. Nilai harga rumah untuk data baru diprediksi berdasarkan rata-rata harga dari k 

tetangga terdekatnya. Random Forest bekerja dengan membuat banyak pohon keputusan 

dan mengambil rata-rata prediksi dari semua pohon untuk menentukan harga rumah 

4. Evaluasi Model 

Evaluasi model meggunakan matrix Mean Absolut Error (MAE) untuk mengukur 

rata-rata selisih absolut antara nilai harga rumah yang diprediksi dengan harga sebenarnya. 

Semakin kecil nilai MAE, semakin akurat model. Lalu Mean Squared Error (MSE) untuk 

menghitung rata-rata dari selisih kuadrat antara harga yang diprediksi dan harga aktual, dan 

R-squared untuk mengukur seberapa baik model dapat menjelaskan variabilitas data. Nilai 

mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data  

Pada penlitian ini, data mengenai harga rumah dikumpulkan dari situs Kaggle, yang 

merupakan salah satu platform penyedia dataset publik terbesar. Data yang akan  digunakan 

pada penelitian ini adalah data harga rumah di wilayah Yogyakarta tahun 2024 

(https://www.kaggle.com/datasets/aliviadyatama19/rumah123-yogya-unfiltered). Data 

harga rumah yang digunakan terdiri dari 2024 record data dan mencakup 9 variable fitur 

(Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Contoh dataset harga rumah di wilayah Yogyakarta  

2. Pra Pemrosesan Data 
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Langkah pertama dalam pra-pemrosesan adalah pembersihan data (data cleaning). 

Pada tahap ini, dataset diperiksa untuk mengidentifikasi entri yang tidak lengkap, data 

duplikat, atau anomali yang dapat mengganggu proses analisis. Jika ditemukan data yang 

duplikat, maka data tersebut dihapus untuk menghindari bias dalam model. Selain itu, 

dilakukan pengecekan terhadap data yang tidak konsisten, misalnya kesalahan dalam 

pengisian jumlah kamar atau luas bangunan yang tidak masuk akal (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Hasil proses pembersihan data  

 

Langkah berikutnya adalah penanganan nilai yang hilang (missing value handling). 

Dalam dataset yang diperoleh dari Kaggle, beberapa kolom mungkin memiliki nilai kosong 

atau tidak tersedia. Jika jumlah data yang hilang kecil, entri tersebut dapat dihapus. Namun, 

jika data yang hilang cukup banyak, dilakukan imputasi menggunakan metode seperti mean 

imputation (mengisi dengan nilai rata-rata), median imputation (mengisi dengan median), 

atau mode imputation (mengisi dengan nilai yang paling sering muncul). Metode ini 

memastikan bahwa data tetap utuh tanpa kehilangan banyak informasi penting. 

Setelah data bersih, dilakukan normalisasi fitur untuk memastikan bahwa semua fitur 

memiliki skala yang seimbang. Normalisasi sangat penting terutama untuk algoritma yang 

berbasis jarak seperti K-Nearest Neighbors (KNN), karena perbedaan skala antar fitur dapat 

menyebabkan hasil prediksi yang kurang akurat. Misalnya, luas tanah yang bernilai ribuan 

meter persegi akan memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan jumlah kamar tidur yang 

hanya bernilai satuan. Oleh karena itu, teknik Min-Max Scaling atau Standard Scaling dari 

pustaka scikit-learn digunakan untuk menyamakan skala fitur. Selain itu, jika terdapat fitur 

kategorikal seperti lokasi dalam bentuk teks, dilakukan transformasi data dengan 

mengubahnya menjadi bentuk numerik. Salah satu metode yang umum digunakan adalah 

one-hot encoding, di mana setiap kategori unik akan direpresentasikan dalam bentuk biner 

(0 dan 1). Transformasi ini diperlukan agar algoritma machine learning dapat memahami 

data dengan lebih baik. Setelah semua proses pra-pemrosesan selesai, dataset yang telah 

dibersihkan dan dinormalisasi siap untuk digunakan dalam tahap penerapan algoritma 

KNN dan Random Forest. Dengan pra-pemrosesan yang baik, model yang dihasilkan dapat 

bekerja lebih optimal dalam memprediksi harga rumah secara akurat. Hasil normalisasi 

fitur data ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil normalisasi fitur data  
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3. Penerapan Algoritma  

Algoritma Machine Learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-Nearest 

Neighbor (KNN) dan Random Forest.  

a. Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN)  

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) bekerja dengan membandingkan setiap 

data baru dengan sejumlah k data terdekat (neighbors) dalam data pelatihan. Nilai harga 

rumah untuk data baru diprediksi berdasarkan rata-rata harga dari k tetangga 

terdekatnya. keakuratan data pelatihan yang bergantung pada perhitungan jarak bisa 

berkurang karena harus memilih, menguji, dan menetapkan jenis jarak yang digunakan 

serta atribut yang relevan untuk mendapatkan hasil perhitungan jarak yang optimal. 

Selain itu, algoritma KNN juga memiliki biaya komputasi yang tinggi, karena 

memerlukan perhitungan jarak antara setiap instance query dengan seluruh data 

pelatihan. Kedekatan atau jarak antara data dihitung menggunakan metrik jarak 

Euclidean yang dirumuskan dalam (1) (Cholil et al., 2021). 

 

𝑑 = √∑ (𝑥1 −  𝑥2  )
2𝑝

𝑖=1                             (1) 

Keterangan : 

d = jarak 

i = variabel data 

p = dimensi data 

x1 = sampel data 

x2 = data uji 

b. Algoritma Random Forest 

Random Forest adalah salah satu teknik yang digunakan dalam klasifikasi dengan 

membangun sejumlah pohon keputusan. Metode ini dapat meningkatkan akurasi dengan 

menghasilkan simpul anak untuk setiap node induk melalui proses pemilihan secara 

acak. Akar pohon dibentuk berdasarkan nilai terkecil dari kriteria pemisahan (splitting 

criteria) pada setiap fitur yang digunakan. Dalam penelitian ini, dilakukan uji coba 

dengan beberapa nilai n_estimators (jumlah pohon) untuk menemukan konfigurasi 

terbaik. Dalam permasalahan regresi, Random Forest direkomendasikan untuk 

menggunakan perhitungan Mean Squared Error (MSE) dalam menentukan kriteria 

pemisahan pohon (Lestari and Astuti, 2022) menggunakan (2). 

𝑀𝑆𝐸𝑛 =  
1

𝑛
 ∑ (𝑌𝑖 − 𝑌𝑛 )

2𝑝
𝑖=1                  (2) 

Keterangan:  

𝑀𝑆𝐸𝑛= Nilai MSE pada pohon ke-n.  

N = Jumlah sampel pada pohon ke-n. 

𝑌𝑖 = Nilai sampel ke-I pada pohon ke-n. 

𝑌𝑛  = Nilai rata-rata sampel pohon ke-n. 

 

4. Evaluasi Model 

a. Evaluasi Model KNN 

   Dalam proses ini, jarak antara data uji dan data latih dihitung menggunakan 

metrik Euclidean. Selanjutnya, nilai k optimal yang telah ditentukan digunakan untuk 

mengambil rata-rata harga rumah dari tetangga terdekat. Setelah nilai prediksi 

diperoleh, hasil tersebut dibandingkan dengan harga rumah sebenarnya untuk 
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menghitung metrik evaluasi seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error 

(MSE), dan R-squared (R²). nilai k yang diuji disini adalah k 1,3,5,7,9,11,15,20. Hasil 

pengujian akurasi nilai k terbaik menunjukkan jika berfokus pada nilai MSE dan R² 

adalah nilai k 11 dengan nilai MSE 13314.95 dan R² 0.14. namun jika berfokus pada 

nilai MAE, k 3 mendapatkan nilai 87.64 meskipun nilai MSE dan R² nya kurang baik 

(Tabel 1) dengan visualisasi grafik seperti pada Gambar 5. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model KNN 

Nilai 

k 

MAE (lebih kecil 

lebih baik) 

MSE (lebih kecil lebih 

baik) 

R² (lebih besar lebih 

baik) 
1 88.72 19014.88 -0.23 (sangat buruk) 

3 87.64 14107.01 0.09 

5 88.40 13459.25 0.13 

7 89.44 13489.66 0.13 

9 90.59 13428.71 0.13 

11 90.90 13314.95 0.14 (terbaik dari segi R²) 

15 93.45 13598.58 0.12 

20 94.51 13456.88 0.13 

 

 

 
Gambar 5. Grafik hasil evaluasi model KNN 

 

b. Evaluasi Model Random Forest  

Model dibuat dengan menentukan jumlah Decision Trees yang akan digunakan. 

Jumlah pohon yang lebih besar biasanya meningkatkan akurasi, tetapi juga 

memperpanjang waktu komputasi. Setiap Decision Tree dalam ensemble menghasilkan 

prediksi masing-masing berdasarkan pola yang telah dipelajari. Prediksi akhir kemudian 

diperoleh dengan mengambil rata-rata dari seluruh prediksi yang dihasilkan oleh pohon 

keputusan. Setelah itu, hasil prediksi dibandingkan dengan harga rumah aktual untuk 

menghitung metrik evaluasi seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error 

(MSE), dan R-squared (R²). Dalam penelitian ini, dilakukan uji coba dengan beberapa 

nilai n_estimators (jumlah pohon) untuk menemukan konfigurasi terbaik. Hasil 

pengujian akurasi terdapat pada nilai n_estimators 200 dengan nilai MAE 54.80, MSE 

7004.70, dan R² 0,55. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Model Random Forest 

memiliki akurasi yang lebih baik daripada Model KNN (Tabel 2) dan Gambar 6. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Random Forest 

n_estimators 
MAE (lebih kecil 

lebih baik) 

MSE (lebih kecil 

lebih baik) 

R² (lebih besar 

lebih baik) 
10 59.31 8443.06 0.45 

50 55.85 7284.06 0.53 

100 54.81 7056.03 0.54 

200 54.80 7004.70 0.55 

500 54.75 7032.52 0.54 

 

 

Gambar 6. Grafik hasil evaluasi model Random Forest 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengujian model K-Nearest Neighbor (KNN) dan Random Forest 

dalam data harga rumah di Yogyakarta, hasil perbandingan prediksi dengan nilai eror lebih 

kecil terdapat pada model Random Forest. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Random 

Forest Regression memiliki akurasi lebih tinggi dibandingkan KNN, dengan nilai MAE 

terendah sebesar 54.80 dan R² tertinggi sebesar 0.55 pada n_estimators = 200, sedangkan 

KNN menunjukkan performa yang kurang optimal dengan MAE hingga 94.51 dan R² 

hanya 0.14 pada k terbaik. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya pra-

pemrosesan data, termasuk normalisasi fitur dan penanganan missing values, agar model 

dapat bekerja lebih optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Random Forest 

Regression lebih direkomendasikan untuk prediksi harga rumah karena memiliki kesalahan 

yang lebih rendah dan performa yang lebih stabil dibandingkan KNN. 
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